BAR II
KUALITAS RIWAYAT DAN TARJTH
A. KUALITAS RIWAYAT

Sumber hukum Islam pada prinsipnya terbagi dua sum-
ber pokok, yaitu: sumber dengan jalan nugil (manqul/riwayah)
dan sumber dengan jalan ijtihad (ma’qul/ar-ratyu/dirayah).
Sumber manqul, terdiri dari dua rel utama sebagai asas po-
kok daripada syarifat Islam, yaitu: al-Qur'an dan al-fadl$,

sedang *ar-Ra'yu/Ijtihad* terpecah menjadi beberapa macam,

tetapi yang hampir disepakati jumhurk(mayoritas) ulama ada-
lah *Ijma' dan'Qiyas'. Adapun yang lainnya seperti; Istih-

san, Maslahatul-Mursalah, Syar’u man Qablana, dan lain-lain,

masih diperselisihkan oleh para Ulama ggﬁ; Figh.

Al-Qur'an dan Hadis sebagai produk riwayat menyebab-
kan adanya perbedaan kualitas yang sangat mendasar, sehing-
ga terjadi perankingan kedua sumber asasi tersebut. al=-Qur-

'an yang bersumber 'al-wahyu al-mahdah} baik lafaz maupun -

maknanya, menyebabkan ia sebagai sumber utama dan pertama -
1

hukum Islam dan,Hadis sebagaiigumbggrygggwgng§:

1Ada sebagian ulama yang berpendapat, bahwa Hadis -
sebagai sumber hukum Islam gsederajat dengan al-Qur'an. Le=
bih Ianjut akan dikupas dalam bahasan tensgndiri, yaitu:
pada uraian "Fungsi Hadis", dalam bab dua ini,
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Proses periwayatan al-Qur*an dilakukan dengan jalan
mutawatir? baik lafaz maupun maknanya. Begitu juga keorsi-

nilan dan keautentisitasannya telah dijamin oleh "asz-sia-

52123.3 Oleh karena itu, al-Qur'an tidak diragukan lagi ke-
benarannya. Di samping itu, proses pelembagaan al-Qur'an,
baik dengan jalan penulisan maupun dengan Jjalan hagi}an su-~
dah dilakukan semenjak awal al=Qurfan itu diturunkan dan
dikomando langsung oleh "Pembawa Risalah" (Nabi Muhammad
8awe).

Hadis tidak demikian halnya, sekalipun sama-sama di-
riwayatkan, akan tetapi ada perbedaan yang mendasar, Mini-
mal &ilihat dari dua segi, yaitus

1. Sumber hadis adalah Rasul saw. sendiri. Dalam proses
periwayatannya tidak semua al-Had¥s dilakukan
dengan jalan mutawatir.4
2. Perjalanan hadis tidak semulus al-Qur'an. Penyebab-
nya antara lainz
a. Hadis belum dilembagakan sejak awalnya, karena -

secara umum terdapat larangan Rasul, kuatir
3

2Mutawatir adalah periwayatan Rasul dihadapan orang

____ _banyak, dan orang banyak itu menyampaiksnnya kepada orang

banyak lagi, serta mereka sepakat tidak akan berdusta (
Subhi Salih, 1975 : 147-148).

al-Qurtans Surat 15 al-Hijr z 9. "asy-Sysri’unyang
dimaksud adalah "Pemilik syari?at mutlak", yaitu Allah,

4Pada dasarnya, segala apa yang bersumber dagi Nabi
juge termasuk wahyu (bil-ma’na).Libatz Q3,253 An-Najm:3-4.
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bercampur dengan al-Qur'an, kecuali hanya kepa-
da Sahabat tertentu saja yang diperkenankan me-
nuliskannya. Focus perhatian umat Islam kala
itu tercurahkan terhadap al-Qur'an.

b. Sebagal akibat tidak dilembagakannya itu,dengan
mudah menumbuhkan oknum-oknum yang tidak Dber-
tanggung jawab untuk membuat hadis palsu dengan
motif tertentu.(Mustafz as-Siba'¥, 1979 :123-141).

Terjadinya ketidakmulusan dalam hadis ini, rupanya

sudah dibaca Jauh-jauh oleh Rasulullah saw. sendiri ketika
beliau masih hidup. Hal ini terbukti dengan édanya sinyale-

men beliau: ‘}//’/;,’,///4{7///’//” 2/

JLEJIL;-} oIk 5l l8 w‘:‘@‘uﬁu“

"Barangsiapa yang berdusta atasku dengan sengaja, maka
nerakalah tempat tinggalnya." (al-Bukhary, t.th. 231)

Dengan sabdanya itu, kiranya tepat sekali, bahwa ke-
mungkinan dikemudian hari akan terjadi pemalsuwan dan keti-
dakmulusan dalam segala yang bersumber dari Nabi Muhammad.
Terjadinya ketimpangan dalam Hadis ini, memang ada yang di-
gebabkan oleh kalangan umat Islam sendiri (MustafE as=-Siba=-
'T, 1979 : 117-141). Apalagi dari musvh-musuh Islam yang se—

lalu mencari=cari kecacatan dan kelemahan dalam Hadis., Aki-

batnya ada sebagian umat Islam yang keyakinannya tergoyah-‘
kanj terpengaruh oleh orang-orang yang meragukan kesahan

Hadis sebagai dasar hukum Islam, bahkan timbul juga keIom—

pok yang menamakan dirinya "inkarus-sunnah'(Mustafa as-Si-
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ba'TI, 1979 : 223-244).

Sebagai akibat adanya keganjilan dalam Hadis itu, ke=-
adaan Hadis menjadi tidak semulus al-Qur'an; adamya mukhta-
";if (pertentangan), terjadinya kebauran/pencampuradukan an-
tara ucapan Rasul saw. dengan gaul Saghabat atan Tabi’in,dan
sebagainya. Keadaan semacam itulah yang patut mendapat pe-
mecahan yang sewajarnya, supaya Hadis selamat dari para pe-
nentangnya. Hal ini sebagaimana yang telah dicontohkan oleh
para ulama terdahulu.

Untuk maksud di atas, pada bab II ini terbagi menja-
di dua sudb bab, yang pertama membahas kualitas riwayat; Ha-
dis, gaul Sahabat dan pendapat Tabi’in; nilai dan fungsinya.
Sub bab yang kedua membicarakan landasan pemecahan dua ri-
wayat yang mempunyai derajat yang sama tetapi dipandang ber-
tentangan, yaitu dengan'metode tarjih.'

t. Hadis

Hadis merupakan pedomah hidup umat Islam yang kedua
getelah al-Qurfan (Abdul Wahab Khallaf, 1977 : 39). Fungsi
al-HadIé mempunyai peranan yang sangat penting dan menentu-
kan dalam praktek menjalankan syari’at Islam. Karena, tidak
semua persoalan hukum Islam dan ajaran Islam sudah diterang-
kan dengan jelas di dalam al-Qur'an (Imam Syafa’i, 1969:33) .

Berbicara persoalan hadis sebagai subyek dan obyek -

behasan ilmiah, maka hadfs tidak luput dari kritik dalam -
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rangka memperoleh tatanan keilmuan (Marsekan Fatawi, 1987:
90), Dan studi di sini bukan bertujuan menggoyahkan/mera-
;gukan kedudukan Hadis tetsebut, tetapi justru dengan be-
nyaknya studi hadis dari kalangan umat Islam akan semakin:
mempe rkokoh dan membentengi serangan musuh-musuh Islam yang
selalu mencari-cari kelemahan dan kecacatan delem Eadis.,.
Dengan memnelajérinya itu diharapken Hadis akan semakin men-
dapat tempat vang proporsional dalam masyvarakat Tslam,.

Sebagaimana:. halnya di Tndonesia hadis dan ilmu ha-
dis belum banyal direrhetikan oleh umat Islam untuk menda-
laninya. NMalehan, sering terjadi karcna kuatnya pengaruh -
tradisi, hadis menjadi dikesampinghan (Varsekan Fatawi, 1987
. 00 }. Zehlan kalau diperhatikan, tid~)k kuwang ~hli zgara

yang telum banyax rengetahul fungsi z1-:2475 secara rinci,
ST

I»dahal, kalau benar-benar mend.:lari hadis, cecrang yang =
zhli hndis, maka dengan sendirinyc aiarn renjadi ahli nrera
(2hli hulum Islam), dengom tidak 1rer-esarnin~en Trodul-ro-
duk kodifikeel halm JTolom haril pors alars teodohvlu, sers

ta elsstisites hukum Isler cendiri. nmal ini mun-ikin dise-

boabhan oleh complexitas hadis dan ilmunya (Marselzn Tata-

wi, 1987 : 20).

Dengan demikian untuk menempatkan ii-dis dan Ilmunya
pada tempat yang projorsional, baik delam studi maupun da-
lar lehidupan sehari-hari, yang pada aknirnya Hadis tetap

utuh dalam kehidupan pribadi—pribadi kaum nuslimin, melaku-

kan studi ini harus tetap berlanjut. Kemudien apa yang dise-
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but al-HadIs itu ?

Adapun pengertian al-AadIs menurut lugat adalah :
al-JadTd (baru), al-khabar (berita) atau Qarib (yang dekat)
(Mahfu% at-Tirmisy, 1974 :8 ). Sedangkan menurut istilah pa-
ra ulama berbeda pendapat. Perbedaan pengertian takrif ini
terletak pada perbedaan titik pandang mereka dalam meman=-
dang Hadis serta perbedaan tujuan masing-masing.

Sebagian para ulama ada yang meninjaunya dari segi -
fungsi Hadis dan sebagian yang lain ada yang mene kankannya
pada sumbernya. Perbedaan titik pandang ini kalau dikemba-
likan kepada sumber asal al-HadIs, maka akan nampak titik-
konvergensinya (titik-singgungnya), yaitu: suatu istilah -
yang disandarkan kepada Nabi saw. yang isinya terdiri dari
ucapan Rasul, perbuatannya serta tagrir-nya (ketetapan Ra-
sul), Hal ini, sebagaimana definisi yang dirumuskan oleh -

ggmhurul-ulama' ahli hadis atau Ulama ahli usul fighe

Menurut ahli hadis, yang dimaksud "HadTs/Sunnah" ada-

lah:

Sl Uil K3l o) pabolfsBen HEE ol
PRUPNETPR NG LIS P )

ngegala sesuatu yang bersumber dari nabi saw. dalam ben—
tuk ucapan, perbuatan, ketetapan, perangal atau sopan—
santun ataupun sepak terjang perjuangannya, baik sebe-
fum maupun sesudah diangkat menjadi Rasul."(Ajjaj al—
Ehatib, 1975 = 19)

Atau menurut Ulama usul figh nHadIs"atau"Sunnsh"itu yalah:

O
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nSegala sesuatu yang di-nugil dari Nabi saw., baik uca-
pan, perbuatan ataupun Ee%efapan."(Mustafa as=-Siba’i,
1979 s 53)

Adapun yang akan dijadikan acuan dalam skripsi ini
_adalah Hadis menurut takrif "Jumhur ulama’ ahli hadis. Ber-
hubung al-Hadls bertalian pula dengan pembahasan dalil-da-
1il pokok syari’at Islam, maka diperhatikan juga pengerti-
an istilah menurut anhli usul figh. Dan, dalam skripsi di -

ginival-HadTs"dan"as-Sunnah" mempunyai pengertian yang sa-

|ma .

2. Fungsi Hadis

al-HadTs merupakan salah satu sumber dasar syari’at
Islam/ajaran Islam atau hukum-hukum Islam. Hal ini sudah =~
ditegaskan dalam al-Qur'an dan oleh Rasulullah saw. sendi-
ri,

Tidak kurang 15 ayat al-Qur'an yang mewajibkan umat
Islam untuk mentaati Allah Swt. dan Rasul-Nya. Manifestasi
ketaatan itu adalah taat kepada ketentuan hukum-hukum al-
Qurtan dan Hadis Nabi saw.

Kenyataan al-Fadls sebagai sumber hukum Islam, para
ulama bersepakat mendudukannya kepada martabat yang kedua.
Sekalipun kalau dilihat sama-sama wajib ditaatinya Hadis -
dan al-Qur'an mempunyai kedudukan yang getara (Muhammad Sa-

lam Madkur, 1976 : 110-113).
Status Hadis sebagai dasar hukum Islam yang kedua,
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karena fungsi Rasul/Hadis terhadep al-Qur'an adalah seba-

gai penjelas ayeat-ayat yanz memerlukan penzfsiran, di zam-

sing nadis visa menetarkan hukum cendiri,
Ao = 2 A 3 3 3 - %~ ~ - - T2 -
Apzbila dirinci bagalirana wedudnkan Fadis dzlam hu-
Tl Tl Lo miny IS SR AL et ey v o 7Y
- - J - S lg T Ry e e £ ~ -~ &0
L:a.) -dn Liva moeom, celagal dberiiun:

~, Sebocai dasaxr kukum yang kedua

o

sora vlams sepalet menduduklkan Hadis sebzgal marta-

>
YAt A VA 4 ~% -~ iy b 3 3 -~ R 3
At ans kedua sedelan al-surton, sl ini drpat diyzhani,

.
AN .
S 2l e
.
AN A1t AT e ‘f;}d") mrpyvira adalan Uooannt cpiral iy =~ -~
Py [ My VA T Veeli ATLLLY O Qrial all RS SS RNy e JeCill ey . T T 2=3S2=-
o m———

. [ S - T _ a3 P T - .
o wansenva, Akern tetepl al-findls zdzlah walyw rFang

el o
m———
L

£t "ma’rawi’, sedang al-Qur'an bersifat "gat’i'; lzfaz dan
Ze ndre S—

-2 ’na-nya sama-sama wehyu den diriweyatkan seczra mutava-

'_l
!

tir, cehingga sanadnya tidek perlu dibicarakan/dibshas kem

tal?, Tain nalnya sanad-sanad (jalur transgmisi) al-fadls -

rane berrertabat-mertadbat, perlu didbanas dan Ait=liti ter-

(&)

(¥

lebih dorulu,

n

-~ - . . -
) al-iadls tidak dilembagakan semenjak awalnya, Sepf

L 4

\D
H
ct
e
1

*Fara ulama menetapkan hadis sebagai dasar yarg ke-
dua dalam Syarirtat Islam, semua mereka meruQBR'pada ayat -
ayat al-Gurtan, antara lain: guectan S.5 21-t@*id=h: 923 %:
4 an-yiszr: 59 dan 805 S. 59 al-pasyr : T; S. 33 al-ihzab:
21, dan Se 3 Ali *Tmran: 21.
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halnya al=-Qur'an. Bahkan ada larangan Nabl kepada umum un-
tuk menuliskan gi:%ggzé, kecuali kepada Sahabat tertentu -
yang diperkenankan menuliskannya.

3) Tidak ada jaminan Allah atas keaslian dan kebenaran al-
adis, sebagaimana al-Qur'an.5

Oleh karena tidak ada jaminan kemulusannya, maka pa

ra ulama mengelompokkan al-HadTs kepada: "Hadis Maqbul'(pa

edah diterima) dan "HadTs Mardud"(tertolak).

b. Hadis sebagai penjelas yang memperkuat

al-Qurtan (Muakkidah)

Keterangan g&:@g@ié adakalanya sesuail/persis dengan
apa yang dimaksud dalam al-Qur'an. Keadaan semacam ini me=-
rupakan pedoman yang menunjukkan bahwa al-fgadis berfungsi
sebagai penjelas yang memperkuat keterangan al=-Qur'an (mu-
akkid), Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam surat 59
al=-Hasyr ayat T:

g2 5/ 002 S VOIS By I I LY
", . . Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terima-
lah ia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggal-
kanlah;. « » »* (Depag RI, t.th.: 916)
Seperti Nabi menjelaskan dan menger jakan praktek berwudut
dengan tertib, yang sesuai dengan ayat al-Qurfan surat al-

Matidah ayat 6 (Imam as-Sayid ”Alawy, t.th.:8).

5&1"Qur"an: Se 15 a-l-ﬁijr: 90'
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c. Sebagai pentafsir ayat al=-Qur'an

ggg'al-Qur'an tidak seluruhnya memberi keterangan
- gecara rineci, melainkan masih banyak jang m jmal, ’am atau

mutlag. Xenyataan tersebut, jelas masih memerlukan ketera-—
ngan bagi para penerimamya (kaum muslimin),. DPi sinilah Ha-

dis Nabi berfungsi sebagai "tafsIr ’amali" terhadap ayat-

ayat al-Qur'an yang membutuhkan penjelasan tersebut,

Adapun fungsi élzﬁééié. yang mentafsirkan ayat-ayat
al-Qur'an mempunyai kedudukan yang berbeda-beda, sesuai -
dengan kebutuhan yang perlu diperjelasnya. Fungsi tersebut
antara lain:

1) Mentafsirkan ayat-ayat yang masih mujmal menjadi
terinci. Seperti hadis yang menjelaskan tata-cara §alat,
hajji dan zakat.

Tata-cara §alat, al-Qur'an»menjelaskan hanya perin-
tahnya saja, secara mujmal/global, yaitu:

Y

g;{? j\\;;\‘;g' 1?\\9}:/\_9

"Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat. . . ." (al-
Qur'an: S.2 al-Bagarah : 43)

Bagaimana praktek saiatv ? Nabi menjelaskan:
SRt SN I A (G
\_}/‘A\\}/ ub@&w

nSalatlah kalian semua sebagaimana kalian melihat (ta-
ta-cara) saya sedaug menunaikan salat." (al=-Bukhary,
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t.th.: 125-126)

2) Membatasi atau men-tagyid ayat-ayat yang masih mut-

lag. Seperti penjelasan kata "al-yad" dari ayat 38 surat
al-Ma'idah :

ARV A A TN
~ VA -
-M~Qmp§ s
"Taki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, -
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi-
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari -
Allah.* (Depag RI, t.th.: 165)
Pengertian atau yang dimaksud lengan ini masih umum, yai-
tu dari ujung jari sampai pangkal lengan atau bahu. Penger-
tian ini masih perlu penjelasan lebih lanjut, manakah atau
bagian manakah yang per}u dipotong ataukah sampai batas- -
mana yang'perlu dipotong itu 7 Nabi menjelaskan batas yang
harus dipotong sampai pergelangan tamgan saja,sebagaimana
sabdanyas

s s 9y

u__,ns:j&}“aézz;qg:gur4{/(9 Lu?év0’ di9;;~ﬂjﬁj|L§‘

"Rasulullah saw. telah membawa seorang pencuri,kemudi-
dian memotong tangamnya sebatas pergelangan tangannya.
(Hadis riwayat ad-Daraqutni.dari Amru bn Syuaib; as-

San’any,t.th.,IV:27) ¢

3) Mengkhususkan ayat ‘al-Qur'an yang masih am (umum)
LﬁLJJH 2c0l)e Seperti hadis yang menerangkan makna al-%ulm

yang diartikan dengan "asz-szirk"( .g{ﬂjs), sebagai penje-
Ias dari ayat 82 surat 6 al-tAn*am:

4§:ﬁ5f9) L¢\\JV“A°/»43\9*dLy4ﬁ
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"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan
iman mereka dengan kezaliman (syirk), o . . %(Depag
RT. t.the.; 200 }

_ Penjelasan Rasulullan saw.: 3d J;J\jﬂ\?\ J)Uuu.ugf
(bukgn yang dimaksud demikian, tetapi yang dikehendaki ada-
lah syirk) (al-Bukhary, t.the,IIT : 9 ).

4) Wenjelaskan ayat-ayat al-Qur'an yang musykil/sulit
dipahami ( L}ts::¥”z§5€§”)' geperti hadis yang menjelaskan
kata "al-khaifahi" dalam ayat 187 surat 2 al-Bagarah :

’Z, 7 }/.*7/’} ,

P RS SN STt PN S

(d

", ., . dan makan minimlah hingga jelas bagimu benang -
putih dar% benang hitam, yaitu fajar." %Depag RI. t.
th. : 45

Penjelasan Rasulullah sawe.: D) M\UAL‘E{Q C\_AS\_;L’H}A
(al-khait itu adalah gelapnya malam dan terangnya siang)
(al-Bukhary, t.th.,III : 103-104 ).

" d Hadis sebagal penasakh ayat
al-Qur'an

Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan al-Cur-
an dinasakh oleh al-HadIs. Namun kalau dikaji dengan cermat
sebenarnya para ulama itu banyak yang setuju adanya nasakh

hadis terhadap al-Qur'an.6 Yang menjadi permasalahan hanya

6Kebanyakan ulama muta'akhirin, e ada yang -
tidak menerima nasakh-mansukh dalam Qur'%n. grf;;:?ageﬁig%%:
pat, sebenarnya apa yang Terlihat bertentang *k;"tth.“.A‘p

ikan(baca: QOemar Bakry, °

an ini dapat diXOWBEF dalam al-Qur'an").

ada Nasakh dan Mansukh
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terletak pada hadis yang manakah yang dapat menasakh al-Qur-
'an ? Ulama Hanafiyah membolehkan al-Qur'an di-nasakh dengan
hadis mutawatir. Menurut Imam asy-Syafi’i, sekalipun hadis -
ahad boleh me-nasakh al-Qur'an. Sebagai contohnya surat 2 al-
Bagarah ayat 180, yang berbunyi:

L 2" ,.’/:é ;/.,/\,4{' Py
\—,—Sﬁw—»l%,qv,,sw q,’.-ﬂ\,s-\; PN

", . . o berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya
secara ma’ruf. . « ."(Depag RI. t.th. ¢ 44 )

Yang di-nasakh oleh hadis: LIRS WY
(Tidak ada wasiyat untuk ahli waris) (Mustafa as-Siba'Y,1979

e. Hadis sebagai bayan tasyri

2&:@2@2% sebagal sumber hukum Islam tidak hanya men-
jelaskan hal-hal yang ﬁerlu diterangkan dalam al-Qur'an saja,
melainkan dapat juga berstatus sebagail dasar hukum yang ber-
diri sendiri (memutuskan masalah-masalah yang tidak/belum di-

terangkan dalam al-Qur'an). Seperti hukum anak tunggal susuan

yggg_haram dikawin dengan saudara sesusuannya, haram mengawi-

ni perempuan demgan bibinya, dan sebagainya (4jjaj al-Khatib
1975 = 50 ).

Sebagian para ulama ada yang memperselisihkan fungsi
Hadis sebagai 'bayan tasyri' atau sebagai penasakh al-Qur'-

an, namun apabila diperhatikan dalam ge jarah perkembangan hu-

kum Islam, ternyata dalam praktek status/fungsi hadis tersebut
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ada dan ditrapkan dalam kehidupan sehari-hari, tidak dapat
dipungkiri, alhasil kedua fungsi tersebut harus diakui ada-
nya. Sebab kalau tidak, berarti membiarkan ayat-ayat al-Qur-
*an atau Hadis yang mengandung hukum yang berlainan dalam
suatu masalah, sehingga akan dipraktekan pula oleh umat Is-

lam secara berlainan juga. Padahal, ada garinah-garinah -

yang mebawa kepada nasakh-mansukh itu, serta ada petunjuk -

al-wur'an atas kebolehan Nabi untuk menvonis suatu hukum ter-
tentu yang belum ada dalam al-“ur'an. Hanya saja, perlu di-
pikirkan bagaimana membuat npola” yang balk, yang kuat dan
tidak menimbulkan hal-hal yang negatif pula, baik dari se-
gi logika maupun dari segil pengamalannya.

Untuk tujuan itu, apabila nasakh-mansukh ditetapkan,

perlu diketahui terlebih dahulu dengan seksama serta teli-
ti, dan harus mengadakan penelitian dengan cermat terhadap

asbabun-muzul ayat atau asbabu.-wurudil-hadis.

Begitu juga untuk menyatakan hadis gebagai landasan hukum,
yang berdiri gsendiri, perlu dikaji lebih mendalam apakah -
masalah itu memang benar-benar tidak terdapat di dalam al-
Qurtan, baik secara tersirat maupun secara tersurat, se-

hingga status hukum yang diperolehnya dapat dipertanggung-

jawabkan .
Dengan demikian al-Qur'an dan al-gadfé akan merupa-
kan suatu kesatuan yang bulat dan utuh, artinya kalau umat

Tslam hanya menggunakan galah satunya sajas maka mereka =
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akan tersesat,

Dari keterangan di muka, dapat ditarik kesimpulan,
bahwa fungsi hadis ada lima macam. Kelima macam itu dapat
dfterima oleh umat Islam, Dengan singkat, fungsi hadis ter-
gsebut adalah:

1) Hadis sebagai sumber hukum/syari’at Islam yang kedua

2) Eadis sebagai penjelas yang memperkuat al-gQurtan (Mu-
12kid)

3) padis sebagai pemafsir ayat-ayat al-Qur'an

4) Eadis sebagai penasakh ayat al-Qur'an, dan

5) Hadis sebagal bayan tasyri.

3, Nilai Hadis

Fada perjalanan selanjutnya, Hadis tidak semulus -
perjalanan al-Qurfan yang dijamin keorsinilan dan keautenti-
sitasannya. Dalam Hadis terdapat kebauran, bahkan pemalsuan,
sebagai akibat pergolakan politik umat Islam dan usaha mu-
suh-musuh Islam yang hendak merubah sendi-sendi ajaran Is-
lam dan memecah belah umatnya (ahmad Amin, 1975 212-15).
Untuk menjaga nilaf hadis tetap murni dan sesuai dengan apa
yang datang dari Rasulullah saw., maka para ulama ahli ha=-
dis membuat staﬁdar, kla51fikasi dégﬁiriterla hadis yang -
dapat diterima atau ditolak.

Usaha standardisasi hadis, sudah dimulai pada abad
kedua Hijriyah  atas prakarsa khalifah *Umar Ibnu ?Abdil
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*AzYz. Upaya ini dilakukan, disamping sebagai pemurni kem-—
.bali "Hadis"atau"Sunnzh", juga sebagai penangkal terhadap
timbulnya pemalsuan.

Dengan adanya penilaiaﬁ"ini,'ézigggzé"aikéldépokkan
kedalam tiga jenis tingkatanm, yaitu: qadIé SahTh, HadIs Ha-

> o © [

san, dan Hadls Da’if.7

a. Hadis Sahih

L d > L)

3?2%2@2@' menurut bahasa lawan kata "as-saqim", ya-
itu, sakit (jiwa/badah datam keadaan lemah), yang dimaksud
dalam ilmu hadis adalah sesuatu £§£§§ yang tidak sesuail -
dengan maksudnya/aslinya (Mahmud Tuhan, 1985 : 34).

Adapun menurut istilah, para ulama ahli hadis berse-
pakat mentafrifkan "%ggzg §QEEQ", adalah:
A Sl tiian e dasialt Jusd P oo bl

A >~>8 apj.éj_l_hijo 2 SA

nYakni hadis yang bersambung-sambung sanad-nya yang di-
nugil oleh orang-orang yang adil dan kuat ingatannya -
dari yang seumpamanya, dari awal sampai akhir; selamat

7Sebenarnya pengelompokkan ini sangat beragam ada -
yang berdasarkan segi banyak-sedikitnya perawi yang meriwa-
yatkan hadis. Pembagian atas dasar segi ini dibagi dva,yal-
tu: Mutawatir dan %had/khabar khasah, glami.'ﬁanM iyih a gs
dasaT segi ini mem 271 Tiga macam’: Mutawatil, asyhur, dan
Ahad. Sebagian ulama hanya membagi dua sgia (mufawa?Ir dan
ahad) . Hadis Ahad-lah yang dibagi kempalllmgngagélgig%é 2:
itu: Masyhur spA7zTz dan Garib. Pembagian laln ad ,DeTes
sar atas ditérima =tau ditolaknya. Atas segl ini hadis

bagi menjadi:mggbul dan mardud.
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(tidak terdapat di dalammnya) dari keganjilan, dan ke-
cacatan yang memburukkannya."(Ajjaj al-Khatib, 1975 :
304-305) ‘

Dari pengertian di atas, dinyatakan bahwa suatu ha-
dis dapat dinilai ?EE:E: apabiié’téiéﬁ ﬁémeﬁuhi liﬁa sya-r
rat sebagai berikut:

1) Sanadnya bersambung ( VL;M_—A~JL}~A3‘).
2) Rawinya bersifat ’adil ( &t A _af!).
3) Sempurna hapalannya ( _1Q_ﬁa,;ijAtl:).
4) Hedis tersebut tidak ber-’ilsh ( A& ).
5) Hadis tersebut juga tidak "gzgé“( JLB.)hjba\J_Q)’

Dengan lima syarat itu, Mggadiéfh bersepakat untuk
menyatakan kesahihan suatu hadis. Namun, yang menjadi per-
bedaan pendapat, dalam menetapkan dapat terwujud atau ti-
daknya sifat-sifat itu atau syarat-syarat dari nelima per-
syaratan tersebut (Fathur Rahman, 1987 : 96) . Cleh karena
itu tidak dikatakan sahih, segala hadis EBEEEEE'B’ ggggglg
atau perawinya ada yang cacat/tidak sempurna hapalannya(
Hasbi Ash-Shiddieqy, 1980 : 212 ).

Adapun yang dimaksud dengan tkeganjilan', ialah ri-

8Hadis ungati ialah hadis yang gugur seorang rawi-
nya sebelum Sahabat, di gatu tempat, atau gugur dua orang
pada dua tempat dalam keadaan tidak bverturut-turut(Abdullah

Sirajuddin, 1404 : 97-98 ).

9Hadis mursal ialah hadis yang digiwayat%ggagl;gngiz
bi?in besar atau kecil, dari Nabl sawe., engan tid 0y
butkan siapa yang mencéritakan hadis itu kepadanya (Hasbl

Ash-chiddieqy, 1981 ¢ 5%9-240 )«
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wayat itu menyalahi riwayat orang banyak yang kepercayaan
(Abdullah Sirajuddin, 1404 : 39). Sedangkan yang dikehen =~
daki dengan 'kecacatan', yakni sebab-sebab yang tersembunyi
yang dapat mencacatkan hadis. Umpamanya, setelah diperiksa
dengan seksama ternyata ada perawi yang lemah ingatannya,
padahal sebelumnya disangka kuat (Mahmud Tuhan, 1985 :36)

Meski syarat hadis sazhih itu harus dipenuhi, namun,

tidak semua hadis sahih yang dapat memenuhi kesemua persya-

ratan itu. Karenanya, hadis sahihpun dipecah dan dikasi-
fikasikan kembali, berdasarkan kualitas sifat tiap-tiap sya-
rat. Sekalipun demikian tetap tidak mengurangi kepercayaan
para ulama untuk menerima hadis sahih, baik sebagai dasar
hukum (hujjah syar’i) maupun sebagai pedoman untuk beramal(
Abdullah Sirajuddin, 1404 : 46-48).

Hadis sshih terbagi dua, yaitu: HadIs SahIh Lizati-
hi, dan %ggzé Qggzg Ligairihi., Hadis sahih lizatihi, ialah
hadis sahih yang memenuhi gsyarat-syarat di muka secara leng-
kap/sempurna. Apabila ke-QQEEt-an seorang rawi kurang sem-
pﬁrna hapalannya, maka hadis sahih fersebut turun menjadi
hadis"HadIs SahIh Ligairihi." Maksudnya semula hadis itu
kurang.sempurna syarat ke~§g§i§-an salah seorang rawi-nya
tetapi karena ada hadis lain yang senada diriwayatkan oleh
orang-orang yang sempurna hapalannya(Abdullah Sirajuddin,

1404 : 44 ).
Berdasarkan stratifikasinya, hadis sahih dibagi ke=-
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dalam tujuh martabat,sebagail berikut:
1) Hadis yang ‘mutafag ’alaih'.

2) Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari sendiri.

3) Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim sendiri.

4) Ha@is yang diriwayatkan yang memenuhi persyaratan -
imam Bukhari dan Muslim.

5) Hadis yang memenuhi persyaratan Imam Bukhari, sedang
beliau tidak meriwayatkannya.

6) Ha@is yang memenuhi syarat Imam Muslim sedang ia ti-
iak periwayatkannya.

T Hadis sazhih yang tidak memenuhi syarat salah satu -
gyarat dari kedua Imam hadis tersebut,(Mahmud Tu-
han, 1985 : 45).

be r;ad'fé Hasan

i v
Menurut bahasa kata "al-hasanu", adalah sifat musya-
bihah dari kata 'al-husnu', artinya tal-jamalu', (bagus atau

baik) (Mahwud Tuhan, 1985 3 45) .

Adapun menurut istilah, para ulama berbeda pendapate.
Perbedaan ini disebabkan, karena hadis hasan berada di an-
tara hadTs da’if dan hadT4 satTh (Mahfuz at-Tirmisi, 1974 2

30 ). = Di antara takrif-tekrif tentang hadis hassn yang -
paling jami-mani' adalah istilah yang dirumuskan oleh jum-

hurul-ulama', sebagal berikuts
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‘w\bp{j&b@gﬂ ‘OML‘\-A:‘\\.A
"Hadis yang bersambung-sambung saned-nya, yang diriwa-
yatkan oleh orang yang tidak mempunyai derajat keper-
cayaan yang sempurna."(Hasbi Ash-Shiddieqy, 1980 :213)
Atau dalam pengertian yang lain:
“ “ 4&, S L.:\j\dl S\ w., . “y
| cd~__J>f§;9uA._JQ‘Z}k,\‘;;;J‘oL«:;LAQJ;\
"Yaitu hadis yang bersambung-sambung sanad-nya, di-nu-
il oleh orang-orang yang adil yang kurang sempurne
&apalannya dari seumpamanya, hingga akhirnya;juga ti-
dak terdapat keganjilan dan kecacatan."(Mahmud Tuhan,
1985{: 46 *
Dengan demikian, jelaslah bahwa hadis hasan adalah
hadis yang memenuhi persyaratan hadis sahih, tetapi ke-da-
| .
bit-an sélah gseorang rawi-nya kurang sempurna. Oleh kare-
na itu kedudukan hadis hasan hampir sama dengan status ha-
dis sahih dapat diterima (maqbul) dan dapat pula dijadikan
landasan hukum serta beramal(Abdullah Sirajuddin, 1404 :55

,"’58)0 /

AN

¢, Hadls Da’if
— g —

é@’?ﬁ:&g menurut bahasa artinya'lemah', lawan kata
ngl-gawiyu" (kuat), yang dimaksud dalam ilmu hadis, ialah:
hadis yang lemah maknanya/isinya (Mahmud @ohan, 1985 : 63).

Adapun menurut istilah para ulama bersepakat bahwa

"HadTs Da’ifvadalah hadis yang tidak dapat memenuhi persya-
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ratan hadis sahih atau hadis hasan. Pengertian ini dapat di-
lihat sebagaimana definisi menurut "Muhadié?n", yaitus
‘k~——L{50/j‘\_;)H'éiflb~k3JL?Cr“*‘ﬁtijdfotzfigyJ\*JVz
"Yaitu hadis yang di dalamnya tidak memenuhi sifat ha=-
dis hasan, karena tidak adanya salah satu sifat/sya-
rat daré §yarat-syarat hadis hasan itu.®(Mahmud Puhan,
1985 ¢ 63 )

Atau dalam redaksi lain (tetapi isinya sama), adalah:
Ml S35 38 o lino e il it K

nSetiap hadis yang tidak terkumpul di dalamnya sifat-
sifat hadis yang diterima, Sebagian besar ulama ber=-
pendapat, bahwaj;"Hadis da’if ialah: hadis yang tidak
terkumpul gifat-si?at hadis sahih dan sifat-sifat ha-
dis hasan."(Ajjaj al-Khatib, 1975 : 337)
Hadis da’if beraneka ragam dan mempunyai perbedaan
martabat satu dengan yéng lainnya., Perbedaan ini terjadi -
|
karena banyak-sedikit-nya persyaratan hadis sahih atau ha-
_dis hasan yang tidak dipenuhi. Paling rendah derajatnya/ke- -
da'if-annga adalah hadis yang tidak bersambung-sambung sa-
néd-nya‘ dan tidak adil rawi-nya (Hasbi Ash-Shiddieqy, 1981
- |
s 220-225Y.
Pada prinsipnya hadis da’if bukan hadis (Mahfuz at-
Pirmisy, 1974 ¢ 9), sehingga mayoritas ulama menolaknya,se-

kalipun untuk "gggilatul-’amalgapalagi gebagal landasan hu-

kum (hujjeh syar’i). Walaupun ada sebagian ulama yang mene.

tralisir dan membolehkan untuk mempergunakan hadis da’ify

terutama yang ada kaitannya dengan "ggqailul-'amal "(Abd, -

Sirajuddin, 1404 : 63-64).
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Da;i uraian di muka dapat dipshami bahwa hadis yang
dapat diterima adalah hadis sahih dan hadis hasan, sedang-
ken yang ditolak adalah hadis da’if.

Ad;pun yang akan menjadi focus studi dalam skripsi
ini adalahihadis sahih, Pan, yang dikehendaki ialah:"hadis
sahih"sebagaimana pengertian hadis sahih yang dirumuskan di
atas, yaith:"Hadis yang bersambung-sambung sanad-nya, diri-
wayatkan oieh rawl yang adil dan kuat hafalannya; tidak ter-

dapat kejahggalan serta tiada kecacatan.”

|

4, Nilai Riwayat Sahabat

al-Sshabah menurut bahasa jamak dari kata 'sahib’,
Dlaak 4 ————

bermakna yang'empunya'dan yang'menyertai'. Menurut kebiasa-
an diartikan kawan atau teman yang selalu berada ‘bersama-
sama kita (Hasbi &sh-Shiddieqy, 1980 : 264).

Adapun menurut istilah belum terdapat kesepakatan,
mereka saling berbeda dalam mentakrifkan "Sahabat". Istilah
yang dapat diterima oleh umat adalah takrif Sahabat menurut
gpmhurul-uladi'.

Menurut mayoritas ulama yang dimaksud Sahabat ada-
b ‘a ¥ oW Y -
tahs - f_8 a9 sd30Ms %&‘J}—{;L}\}w
A \ia%as LL_,.._AA;}{JB-‘B@

"Orang yeng bertemu Rasulullah saw, dengan pertemuan -
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yang wajar sewaktu Rasulullah masih hidup, dalam keada-
an Islam lagi Iman.®”(Mahfuz at-Tirmisy, 1974 : 214)

Atau dalam redaksi lain yang intinya sama, sebagai -
berikut: 3 ‘
ez s B Rlanadin b dode CaBola el
AN e e olasdo ity
"Pendapat yang paling sahih yang saya ketemukan., Saha-
bat itu ialah orang yang menjumpai Nabi sedang diapun-
beriman kepada Nabi dan meninggal dalam keadaan Islam,"
(Ibnu Hajar al-Asgalany,t.th.: 7)

Adapun yang dimaksud Sahabat dalam skripsi ini, ada-
lah istilah Sahabat sebagaimana pengertian menurut jumhur,

Alhasil, sahabat itu adalah orang Islam yang beriman
hidup semasa dan bergaul dengan Rasul saw., serta meninggal
dalam keadaan Islam pula., Kenyataan ini menunjukkan, bahwa
para Sahabat termasuk orang-orang Islam yang langsung dibi-
na oleh Rasulullah saw. atau para sahabat adalah murid-mu-
rid Nabi yang mendapatkan ajaran, pedoman tatacara mengamal-
kan hukum-hukum Islam dan syari’at Islam langsung dari Nabi.
Bahkan, se jarah menunjukkan tidak sedikit ayat-ayat al-“ur-
ran yang diturunkan karena adanya pertanyaan-pertanyaan -
yang diajukan oleh mereka kepada Nabi.

Disamping itu juga, para Sahabat sebagal pejuang-pe-
juang Islam, penegak kebenaran dan penyebar agama Islam -
yang loyaiitas dan kredebilitasnya tidak diragukan lagi.
Atas dasai jtulah, banyak ayat-ayat al-Qur'an dan hadis -

Nabi yangimengutamakan kedudukan para Sahabat. Kenyataan -
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inilsh yang menyebabkan Jjumhur ulama bersepakat menilai Sa=-
habat adalah "’adalah"(Ibnu Hajar al-Asqalany,t.th.:17-23).

Kalau demikian adanya, dapatkah gaul-gaul/fatwa-fat-

wa péra Sahabat yang berkaitan dengan hukum Islam atau taf-
siraﬁ ayat-ayat al-Qur'an dapat dipertanggungjawabkan ?

| Para ulama berbeda pendapat dalam menilai"pendapat
para Sahabat" ini, pendapat yang paling umum menyatakan:"
Penjelasan atau tafsiran dari para Sahabat dihukumkan mar-
fu'," sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Hakim dalam
"Mustadrak"-nya. Pendapat ini juga diikuti oleh Imam Ibnu
§alah dengan syarat digantungkan pada sebab turunnya ayat
atau yang dalam penafsirannya tidak digantungkan kepada ra-
'yu. Jika tidak memenuhi syarat ini, maka hukumnya mauquf
(Ahmad asy-Syirbashi, 1978 : 46-47).

Al-ﬂafi% Ibnu Hajar, juga sependapat dengan pendapat

di muka, tetapi dengan syarat, pertama tidak menggunakan rat

yu, terutama masalah nuzul-ayat, hal-ihwal Kiamat atau Ha-

- ri Akhir. Kedua, Sahabat yang bersangkutan tidak dikenal -
sebagal orang yang mengambil riwayat darl orang-orang ahli
Kitab/ceriteré Israiliyat(Mahmud an-Nuqrasyi, 1986 : 28-30) .
Adapun mengenail *ijtihad' para Sahabat, sebagian pa-
ra ulama ada yang berpendapat tidak wajib diambil. Di lain
pihak wajib diambil, karena walau bagaimanapun, mereka ada-
lah orang-orang yang lebih tahu tentang Kitabullah, penda-

pat mereka lebih benar (Ibnu Taimiyah, 1971 : 95-96) «
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Dengan demikian, pendapat para Sahabat dapat dijadi-
kan sumber penjelasan ayat-ayat al=Qur'an/hukum Islam., Ta#f-
giran meréka dihukumi 'marfu' serta dapat dijadikan hujjah-
syar’i, sékalipun hasil 'ijtihad' mereka. Singkatnya, kehuj-
jahan sumﬁer riwayat Sahabat dapat dipertanggungjawabkan.

5. Nilai Riwayat Tabi’in

|
al-Tabi’i pada asalnya berarti *pengikut'(Hasbi Ask-
Shiddieqy, 1980 :272). Dalam pengertian 'istilah' para ula=-
ma bersepakat, bahwa yang disebut "Tabi'’in" yalah:
| Loleadl o Uy (A
(Orang yang bertemu dengan seorang Sahabat atau lebih) Atau
dalam redaksi yang lain:
KA A a3l HEHICS Ssb O ST L B0
(Orang yang bertemu dengan Sahabat, sekalipun tidak lama da-
lam pertemuan itu, sebagaimana Sahabat bersama Rasul saw.).
Namun, yang masih dipermasalahkan mengenai . cukup-
kah dengan hahya bertemu saja ? Apakah tiada batas usia? Da-
lam hal ini, ada sebagian ulama yang menambah pengertian itu
dengan syarat "harus menerima pelajaran®dari Sahabat. Ibnu
Hibban mensyaratkén, harus"melihat" dan "mumayiz", pendapat
ipni dikuatkan juga oleh al-Iraqy (as-Suyuty, t.th.:234-35).
Dari pengertian di muka dapat dipahami, bahwa para

Tabi?in adalah orang Islam yang hidup setelah generasl Sa-
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habat. Me;eka mendapat pelajaran dan pengetahuan keislaman
dari para’ Sghabat, boleh dikata para Tabi’in adalah murid-
murid para Sahabat.

Kalau pendapat para Sahabat dapat dihukumkan ‘marfu’
apakah pendapat para Tabi’in juga mempunyai kedudukan yang
sama. ¥

Para ulama berbeda pendapat dalam menilai gaul para
Tabi’in ini, Memang, mengetahui Sahabat atau Tabi’in sa-
ngat penting, terutama untuk menilai status hadis, apakah
hadis ftm g\l_iz_'gg_i_L}_[ sambung kepada Nabi atau hanya mursal/
gampai kepada Sahabat atau Tabi’in saja( Mahfuz at-Tirmisi,
: 228-29).

Ke-hujjah-an pendapat para Tabi’in sebagai sumber
penjelasan ayét-ayat al-Qur'an atau hukum Islam lebih ba-
nyak dipersoalkan para ulama. Masalahnya, mereka bukan Na-
bi yang berkewajiban menjelaskan ayat-ayat al-Qurtan, Jjuga
karena banyak dari mereka yang memperluas periwayatan taf-
giran ayat, tanpa diberi dalil ataupun sanad yang sambung.
Atas kenﬁataan ini, Imam Ibnu fambal dan juga Imam Suquy,
mengkritik pendapat para Pabi®in dengan mengatakan:

\~__£Z}\-iuilzz°4>CV&312\;§-u‘h23\L}~0‘L&3&)*e§243:yf3
nriga hal yang tiada mempunyai dasar, yaitu: tafsir,-
kisah-kisah peperangan dan pujian atas teladan orang-
orang besar.'(Ahmad asy-Syirbasi, 1978 : 57)

D;Iam satu riwayat Syu'bah bn al-Hajjaj, berkata:"

—_—
Pendapat-pendapat para TPabi’in yang berkaitan dengan rasa-
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Iah-mas?lah furu* tidaklah termasuk hujjah." Selanjutnya,
apabila para Tabi’in itu bermufakat mengenai suatu masalah
maka pendapat mereka itu bisa dijadikan hujjah, sekalipun,
mereka itu cuma bersumber dari pendapat para Sahabat saja.
Adapun jika mereka berselisih pendapat, maka pendapat seba-
gian dari mereka tidak dapat diterima sebagai hujjah, baik
terhadap kalangan mereka sendiri, maupun terhadap kalangan
generasi sesudah meieka (Ibnu Taimiyah, 1971 : 104-105).

Dari kenyataan ini, ternyata pendapat para Tabi’in
tidak sama dengan pendapat para Sahabat yang dinilai mar-
fu', Singkatnya, pendapat para Tabi’in ada yang diterima,
dan ada juga yang ditolak,

Untuk mengetahui mana yang diterima dan mana yang
ditolak, perlu diadakan penyeleksian dengan cermat dan te-
I1iti, Karena, sekalipun para ulama banyak yang meragukan-
penjelasan para Pabi’in ini, tetapi tidak begitu saja di-
pukul rata untuk tidak diterima, Sebab, dari tafsiran mere-
ka ada yang kuat dan dapat dipertanggung jawabkan. Seperti
tafsiran Imam Jarir af—?abary yang banyak meriwayatkan -
hadis dengan sanad yang bersambung-sambung dan selektif.
Begitu Jjuga, tokoh-tokoh Tabi’in, seperti: Mu jahid, ’Ikrimah
Ata bin Abi Rabah, Hasan Basri dan lain-lainnya, tidak di-
ragukan lagi ke-s_ggg-annya dan perjuangannya terhadap Is-
lam, |

jAlhasil, pendapat para Tabi’in dapat diterima, de~
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ngan syarat diseleksi terlebih dahulu secara cermat dan te-

liti,

B. RUANG LINGKUP BAHASAN TARJTH

1. Pengertian Tarjih

Dalam bahasa Arab kata 'tarjTh' berasal dari kata -

*rajjahat ( z:;;_; ), dengan jim bersyiddah, yang berarti
memenangkan sesuatu., Kata 'rajjaha'asal katanya ‘rajasha’,
( o tanpa syiddah). Jika kata 'Eglggg'dihubungkan de-
ngan kata ar-ra'yu, maka berarti memenangkan suatu pendapat
Kalau dihubungkan dengan kata 'al-mizan', artinya menambah
beban salah satu tangkai timbangan itu, sehingga cenderung
ke bagian yang lebih berat (Luis Ma’luf, 1975 : 249).

Kata 'E&Eii@‘ berarti juga 'tafdil', mengutamakan ,
atau 'tagwiyah', menguatkan (Hasbi Ash-Shiddieqy, 1981,II
t 277) . Dalam arti lain, kata 'tarjTh' bermakna menetapkan
adanya kélebihan pada salah satu pihak yang saling berha-
dap-hadafan (as-Syaukany, 1937 : 273). Dari kata 'jggjzg',
terbent@klah kata 'ggggg', artinya pihak yang menang dan -
kata fgggjﬁé', yang berarti pilhak yang kalah.

Adapun menurut istilah para ulama berbeda pendapat
dalam m;ntakrifkan kata 'tarjTh' ini. Perbedaan ini terle—
tak pada panjang dan pendeknya pengertian yang dirumuskan

mereka, ada yang sederhana dan ada pula yang panjang.
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Yang dimaksud pengertian 'Eggjzg' dalam skripsi ini
adalah pengertian yang dirumuskan oleh ulama ahli hadis dan
ulema ahli usul figh. Rumusan mereka ini ki#anya, cukup di-
jadikan bahan acuan, dan merupakan takrif yaigklebih ' jamift-~

manift.

Menurut istilah ahli hadis, yang diméksud 'Eggii&',
adalah: |
\r-J;SVLDLEHl)Lv4:fcg&%ﬁLﬁgo°i3C:&JQJL-ilW;f&iﬁbkiﬁL&‘%'

e MO LB G g 0

"Menjadikan rajih salah satu dari duva hadis yang berla-
wanan yang aR bisa dikumpulkan; dan menjadikan yang

sebuah lagi marjwh, disebabkan ada sesuatu sebadb dari
sebab-sebab Tarjii." (Hasbi Ash-Shiddieqy, 1981, II:

2177)
Atau menurut al-Amidi 'tarjin', yalah:

gl e 2 Y Gl Ladiam 81 e UL il
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nidapun tarjih itu, adalah ’ibarah dari bersamanya sa—

1ah satu dari dua dalil/hadis sahih untuk dijadikan =~
dalil yang dicari, karena dua dalil yang bertentangan
antara wajib mengamalkannya dan atau meninggalkan da-
1il yang lain."(al-Amidi, 1968,.III 2256)

Jadi, menurut istilah gggjzg itu, ialah mencari -
tanda~tanda yang dapat melemahkan salah satu dari dua da-
1il, sehingga menjadikan kuat dalil yang lain, karena ke~
dua dalil itu saling bertentangan. Dengan diketahui dalil

yang lebih kuat dari dalq_yang lemah yang menentangnya, -
maka akan diketahui dalil mana yang wajib diamalkan serta

dalil mana yang harus ditinggalkan. Mengamalkan dalil yang
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géji@/menang/kuat adalah wajib, sedang dalil yang marjuh,
harus ditinggalkan (as-Subky, 1982, II : 36),

Lebih jelasnya, 'Eggi_.' ialah menetapkan dalil ma-
na yang lebih kuat dan sahih serta dalil mana yang kurang
kuat/batal (asy-Syaukany, 1937 : 273). Muhammad Jawad Mug-
niyah yang mengutip pendapat ahli usul figh, mengungkapkan:
"225119 itu adalah mengutamakan salah satu dari dua dalil
yang saling bertentangan, karena ada kelebihan padanya yang
newajibkan demikian (Muhammad Jawad Mugniyah, 1975 : 427).

2. Syarat-syarat TarjTh

Maksud tarjih seperti tersebut di atas, akan terpe-
nuhi dengan adanya ungur-unsur sebagai berikut:

a. Adanya dua dalil, dan

b, Adanya sesuatu yang menjadikan salah satu dalil itu

lebih kuat dari yang lainnya.
Adapun untuk kedua dalil yang dianggap bertentangan
itu disyaratkan:

a. Bersamsan martabatnya. Yalil-dalil yang bertentangan
itu sama-sama sudah mapan/tetap (égyﬁzl. Karenanya, al-Qur-
an tidak bisa ditarjih oleh hadis “had.

b. Bersamaan kekuatannya. Yalil-dalil yang ditarjih ha-
rus-sama;Eama kuat dalam arti luas. Oleh karena itu, hadis
mutawati# tidak dapat ditarjih dengan hadis Ahad.

Ce K%duanya menetapkan hukum yang sama dalam waktu yang



46

gsama pulz,.

Dalil-dalil itu menetapkan hukum yang sama dalam wak-
tu yang sama, tempat yang sama dan arah yang sama pula, se-
hingga tarjih tidak berlaku pada masalah yang berbeda,wak-
tu, tempat dan arahnya. Umpamanya larangan jual beli saat -

a;an‘Jum’éh dengan saat azan pada hari yang lain.

3. Macam-macam TarjTh

gggjzé merupakan salah satu metode untuk memecahkan
dua dalil atau dua hadis yang saling bertentangan dalam mem-
beri status suatu hukum pada mesalah yang sama.

Péra ulama ahli usul figh atau ulama ahli flmu ha-
dis bersepakat, bahwa 'tarjTh' itu berlaku pada dalil sya-
ra' yang bersifat "gggéz", tidak berlaku pada dalil yang -
bersifat‘"ggEiz" (al-Gazaly, 1971 : 522). Namun, pada kenya-
taan ope%asionalnya, berlakunya EéEiEE ini tidak hanya pada
dalil 3§§;;_(wahyu) saja, melainkan dalil aqli (ra'yu)-pun
menerapkénnya.

J?di, kalau dilihat dari uraian para ahli usul figh
maka sec?ra'garis besarnya tarjih itu ada 3 macam, yaitu:

a. Ta;jih pada dalil mangul dengan dalil mangul.
b. Pada dalil manqul dengan dalil aqli.
Ce P;da dalil aqli/matqul dengan sesama ma'gul-nya.

(al-Amidi, 1968 : 259)
Lebih rincinya, tarjin itu dibagi menjadi 10 macam
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sebagai berikut:

a.
b.
Ceo
d.
e.
£.
ge
h.
i.

Je

Tarjin
Tarjih
Tarjih
Tar jih
Tarjih
Tarjih
Tarjih
Tarjih
Tarjih
Tarjih

ayat al-“ur'an dengan ayat al-Qur'an.
ayat al-Qur'an dengan al-Hads.
antara ayat al=YQur'an dengan ijma’.
antara ayat al-Qur'an dengan giyas.
antara al-hadis dengan al-hadis,
antara al-hadis dengan ijma',

antara al-hadis dengan gqiyas.

antara ijma: dengan ijma’,

antara ijma' dengan qiyas, dan

antara qiyas dengan giyas.

Namun demikian sedikit sekali kitab "Usul figh" atau

kitab "Mustalazhul-Hadis", yang membahas secara lengkap ma-

cam-macam. tarjih tersebut, kecuali Imam asy-Syaukany dan

Imam al-®midi.

|
\
!

4, Segi-segi Penelitian
Lebih Kuat dan Lemahnya Dalil

Dari hasil penelitian dan bahasan para ulama, menun-

jukkan bahyak segi dan cara untuk menentukan dalil yang ma-

na yang raj ih dan mana pula yang mar jﬁh. Perbedaan hasil
[ 4 [}
penelitiah.itu melahirkan banyak cara dan jumlah yang ber-

beda. Bahkan menurut al-Amidi perbedaan jumlah ini dapat =

berkembang gampai Jjumlah yan

IIT

294) »

g tak terbatas (al-Amidi, 19683
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Penyebab terjadinya keanekaragaman cara dan jumlah ini, di-
gebabkan oleh daya kritis para ulama yang meneliti dan me-
nelaah masalah IéEsz tersebut .

Secara lebih rinci asfek-asfek penelitian itu dapat
dikemukakan sebagal berikut:

a., Menurut y sbdullah Sirajuddin asfek-asfek peneliti-
an dalam 'Eggj}%' banyak sekall, la mengutip pendapat al-
Hajimy yang mengemukakan segl 'tEEJ_,' dalam kitabnya "al-
yTtabar" sebanyak 50 macam. Kemudian di’ﬁéi%il oleh al-Ira-
qy menjadi 110 segi. Dan, Imam as—Suquy meringkasnya men-
jadi 7 macam, yaitus

1) Tarjih dari segi privadi/keadaan rawi, geperti ba-

nyaknya, kualitasnya, dll.
2) Tarjih dari segi nat-tahamul®/cara menerima hadis.

3) Tarjih dari segi wKaifiyatur-Ruwat".

4) Tarjih dari gegl "wurud"-nya, seperti mentarjih da-
1il"Madani" atas dalil"Makky'.

5) Tarjih dari gegl matan/redaksi/isi khabarnya.

6) Tarjih dari segi hukunnya/madlul-nya, dan

7) Tarjih dari segi luarnya/'amrun kharijiun-nya.

(Abdullah Sirajuddin, 1404 : 179-180).

b. Menurut Imam al-Gazali, ada 42 segil penelitian kuat
lemahnja dua dalil yang galing bertentangan yang terbagi -
lagi kedalam 4 kelompokKe. Di samping itu peliau juga meng-

kritik;para ulama yang terlalu luas menentukan asfek-asfek
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penelitian segi kuat atau lemahnya dalil, Padahal, sebenar-
nya dari uraian mereka itu ada hal-hal yang bukan '_asiik'
(al=-Gazali, 1971 : 524).

c. Imam ar-Razi mengemukakan kurang lebih ada 100 asfek
untuk meneliti lebih kuat-lemahnya suatu dalil, Jumlah itu
dikelompokkan kedalam 10 Jenis yang dirinci lagi menjadi -
lebih luasg, yaitu:

1) Dari segi sanad ada 38 macam,

2) Dari segi matan ada 18 macam,

3) Dari segi madlul-nya/hukumnya ada 5 macam, demikian

seterusnya{ Ar-Razi, 1979 : 522).

d. Menurut al-Amidi dalam kitabnya "al-?Uddah" ada 177
asfek untuk menilai mana dalil yang kuat/rajih dan mana da-
1il yang marjuh, Ia berpendapat adanya pertentangan itu bi-
gsa terjadi antara:

1) Palil mangul (wahyu) dengan dalil mangul pula.

2) Keduanya sama-sama dalil matqul/ra’yu (hasil pemi~

kiran)
3) Dalil mangul dengan dalil ma'qul.
ad. 1) Dalil manqul (wahyu) dengan dalil manqul
Tarjih antara dua dalil yang sama—sama?mangul-nya—
terbagi menjadi empat pegi, sebagai berikut: i
a} Penilaian dari segl sanad-nya, yang terpecah menja-
di ¢

(1) Asfek yang kembalil kepada perawi (tazkiyah/pujian)
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orang kepadanya.
(2) Asfek yang kembali kepada riwayatnya.
(3) Segi tata=-cara meriwayatkan dan dari siapa ia mene-
rimanya.
(4) Segi asal-usul deri mana si perawl menerima riwayat.
b) Peﬁilaién dari segi matan, Penilaian dari segi init
al-Amidi‘menyebutkannya ada 51 segi.
c?;Pénilaian dari segi madlul-nya terbagi menjadi 11
?macam.
d) P%nilaian dari segi luarnya yang terbagi menjadi 15
segi,
ad. 2) Térjih pada dalil yang sama-sama ma'gul-nya.
Hal ini mungkin terjadi, antara:
a) Qiyas dengan giyas. Apabila hal ini terjadi maka pu-
sat perhatian penelitiannya tertumpu pada 4 Jjalan:
(1) Kepada asal gqiyas, yang dibagi dua asfek, yaitu:
(a) Hukum yang asli, ada 16 cara,
(b) Diteliti dari ’illah al-hukmi-nya , yang terba-

gi pada 35 cara meneliti,
(2) %abang giyas (furu') atau bagian-bagian qiyas, yang
terbagi menjadi 4 segi.
(3) Diteliti dari hukum cabangnya.
(4) Diteliti dari segi luarnya( luar giyas/luar furu’
qlyas}.
b) Istidlal dengan istidlal.
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c} Antara giyas dengan istidlal-nya
ad. 3) Tarjih dalil manqul dengan dalil ma'qul
Apabila terjadi pertentangan antara dalil manqul de-
ngan dalil ma'qul, maka penelitiannya dengan 14 segl/cara,
e. Menurut asy-Syaukani dalam kitab "Irsyadul-Fuhul"-
nya ada 152 asfek untuk meneliti dalil yang EEJEE mengalah-
kan dalil yang marjfuh, Jumlah itu merupakan rincian dari 6
kelompok, sebagai berikut:
1) Penelitian dari segi sanad, yang terbagil menjadl 42
segi.
2) Penelitian dari segi hukum-nya terbagi menjadi 9 as=-
fek,
3) Penelitian dari segi matan-nya, terurai 28 cara.
4) Penelitian dari segi luarnya, yang terbagi 10 segi.
5) Penelitian antara giyas dengan giyas. Penelitian ini
dibagi menjadi 7 kelompok, yaitu: |
a) Penelitian dari segi 'illah, ada 14 cara.
b) Penelitian dari segi dalil atau tanda yang me-
nunjukkan adanya *illsh, ini ada 2 cara.
c) Penelitian dari adanya tanda-ta?da yang mengu-
atkan sifat *illsh ada 9 segi.
d) Penelitian dari segl hukum asli?ya, ada 7 asfek.
e) Penelitian dari segl cara menga@bil hukum (kai-
fiyatil-hukmi), yaitu ada 6 céra.
£) Penelitian dari segi luarnya, yeng terpecah 6



52

cara.
g) Penelitian dari segi cabang atau bagian-bagian
| ’illah, hal ini ada 4 cara,
6) Térjih dari segi pengertian/maknawi (al-hududus-sam-
1’21132). Penelitian ini terbagi menjadi 16 segi.
(ésy-Syaukany, 1937 2 276 ).

Demikian banyak segi-segi yang harus dikaji sebelum
|

menetapkén mana dalil yang EEJEE dan mana dalil yang mar=-
Jah, Dari sekian banyak uraian dalam kitab-kitab usul figh
itu, kalau diringkas akan tercakup kedalam 5 bagian seba-
gai berikuts:

a, Penelitian dari segi sanad.

b. Penelitian dari segi matan.,

c. Fenelitian dari segi madlul/hukum,

d. Yenelitian dari segi luarnya.

e, Penelitian dari segi qiyas dengan qiyas.,

Untuk lebih mendetailnya kelima macam tersebut akan

diuraikan satu per satu.
a., Penelitian dari segi sanad

Penelitian dari segi sanad ini, dibagi 2 macam ya-
Iah:
1) Yang kembali kepada perawi/pribadi perawi.
2) Yang kembali kepada penilaian perawi (tazkiyah).
EKalau diurut dari kedua asfek itu akan terurai men-
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jadi 20 macam, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

Jumlah perawi yang banyak jumlahnya rajih atas yang
sedikit.

Kemasyhuran éiggg seorang rawi dimenangkan atas -
yang tidak Sigah.

Perawl yang lebih wara' lagi taqwa gg;;g dari yang
kurang.

ﬁeréwi yang telah mengamalkan yang diriwayatkannya

| rajih atas yang menyelisihinya.

Perawi yang menghayati langsung masalah yang diri-

fwayatkanigéjgg dari yang tidak.

Perawi yang lebih dekat hubungannya kepada Nabi saw.

i £§j§§ dari yang jauh.

ferawi yang termasuk "KibEiunggggggg" ZEJE@ atas

Perawi yang lebih dahulu masuk Islam Eéjiﬁ dari yang
kemudian.

Perawi yang mendengar ucapan hapalan langsung lebih

diutamakan dari yang hanya menerima tulisan,

Perawi yang menerima khabar sesudah balig ijiQ,

atas yang menerima sebelum balig,

Perawi yang dianggap baik oleh lebih banyak 5@1}2
atas yang sedikit,

Perawi yang dianggap baik dengan menggunakan ketega-

gan/tegas diutamakan dari yang tidak.
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13) Tazkiyah perawl dengan menggunakan kata pensaksian
Eﬁﬂih atas yang hanya dengan periwayatan saja.

14) Penilalan yang mengamalkan apa yang diriwayatkan ra-
Jibh dari yang tidak.

15) Riwayat mutawatir rajih atas riwayat ahad.

16) Musnad rajih atas mursal.

17) Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim
dimenangkan dari yang lainnya.

18) Yang diriwayatkan atas yang didengar dari gurunja,
dimenangkan dari yang dibaca di hadapan gurunyae.

19} Yang disepakati merfu'-nya gg;gg dari yang diper-
gelisihkan mauquf-nya.

20) Riwayat bil-lafzi dimenangkan atas riwayat bil-ma’-

nae

b, Penilaian dari segi matan

Penelitian yang kembali kepada matan/redaksinya,di=-
titik beratken pada lafaz dan ma’ma-nya. Dari segl ini akan
terurai menjadi 10 macam:

1) Lafaz yang bukan musytarak ggjih atas yang musytarak.

2) Hagigah dimenangkan atas majaz.

3) Apabila keduanya musytarak, yang lebih sedikit arti-
nya didahulukan dari yang banyak artinya.

4) Kalau keduanya majaz, pengertian yang manqul_ggigh

atas yang ma'qul.
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5) Lefaz yang tidak memerlukan idmar atau hadf 3@}1@
;atas yang memerlukan,.

6) Kalau keduanya Ea igl, maka yang lebih masyhur itu
.dipakai.

P! Eé:ﬁé istilah didahulukan atas ma’na lugawi.

8) Yang ada tagyid-nya dimenangkan atas yang tidak.
9) Mantuq dimenangkan atas yang mafhum,
10) Khas rajih atas ’am.

c. Penelitian dari segi hukum

Penelitian ini terfokuskan pada isi dalil atau hu-
kum yang terkandung d3 dalam dalil tersebut. Dengan jalan
ini, akan terinci menjadi 7 asfek sebagai berikut:

1) Yang melarang dimenangkan atas yang membolehkan.
2) Yang melarang didahulukan atas yang mewajibkan.
3) Yang mengandung hukum haram Eéﬁiﬁ atas yang makruh.

4) Ifbat rajih atas nafyi.

5) Yang mengandung ziyadah didahulukan atas yang tidak
6) Yang mengandung hukum taklify dimenangkan atas yang
Wa.d’io
wat ' =
7) Yang mengandung keringanan rajih atas yang memberat-

kan,

d. Penelitian dari segi luar
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Penelitian berdasarkan hal-hal yang lain, selain

yang telah disebutkan di muka dalam istilahnya "amrun khari-

Jjiun" akan terpagi menjadi 4 Jenis, yaitu:

1) Yang cocok dengan dalil-dalil lain dimenangkan dari
yang tidak.

2) Yaﬁg mengandung apa yang diamalkan oleh ahli Madinah
@imenangkan dari yang tidak.

3) Ya#g ta'wll-nya sesuai géjgé atas yang tidak sesuai.

4) Hukum yang ber-’illah dimenangkan atas yang tidak,
% :

e, Penelitian antara qiyas dengan giyas

Penelitian dari segi ini, terjadi antara dalil qie
gyas dengan qiyas, terbagi menjadi 3 macam, yaitu:
1) Penelitian yang kembali pada asal. Hal ini terjadi
calam hukum yang terbagi lagi menjadi:
a) Yang gat’i gé;g% atas yang zanny.
b) Yang tidak diperselisihkan didahulukan atas
yang diperselisihkan.
¢) Hukum ggg& yang ’illahnya ditunjukkan oleh
dalil didahulukan dari yang tidake.
Tegpjadi juga pada 'illah hukum yang terbagi kem=-

bali 6 segi sebagal berikut:
a) Yang 'illah-nya sudah pasti géli? atas yang
belum pasti,
b) Yang *illah-nya berdasarkan penelitian yang
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§ mendalam dimenangkan atas yang hanya berda-

‘ sar pada persesuaian atau faham sebaliknya.

i c) ?Illah yang berdasarkan pada pendorong utama,
didahulukan atas ’illah yang hanya berdasar
atas indikator saja. |

d) *Illah yang tegas tidak elastis fgliE atas -
yang elastis,

e) ?Illah yang ditunjukkan untuk menjaga agama ra-
Jjih dari yang tidak.

£f) *Illah yang mengandung kepentingan umum dida-
hulukan dari yang tidak.

2) Penelitian yang kemball kepada cabang/furu', yaitu:

a) Cabang yang timbulnya kemudian sesudah hukum,ra-
Jjih atas yang timbul sébelumnya.

b) Fara' yang ’'illah-nya tegas dimenangkan dari -
yang tidak tegas.

c) Fara' yang telah disebutkan secara global dalam
nas divtamakan dari yang tidak.

3) Pepelitian yang kembali kepada isi dalil qiyas dan
seguatu yang di luar asal serta fara', oleh ula-
ma ahli usul figh disamakan dengan yang ada pada
dalil manqul dalam masalah yang sama.

Kalau dibeberkan semua/digabungkan penelitian anta-
ra giyas dengan giyas ini, akan terurai menjadi 18 macam-

atau lebih tergantung kecermatan dari para penelitinya.
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fDemikian sebagian jalan-jalan Eggjzé yang dipergu-
nakan oleh ulama u§31 figh dalam mencari dalil yang lebih
kuat dari dalil-dalil yang saling bertentangan. Namun,
segi-ségi tersebut, tidak lepas dari pembicaraan di kala-
ngan ulama ugﬁl, yang perlu mendapatkan penelitian seksama
tentang mana yang memang relavan/dapat digunakan. Karena,
dari b%gian—hagian tersebut masih ada yang diperselisihkan
oleh péra ulama ugﬁl fiqh tersebut. Seperti oleh al-Gazali,
al-Ami@i, dan yang lainnya( al=-Gazali, 1971 : 257).

Adapun yang menjadi bahan pertimbangan. atas da-
sar studi ini, setelah penulis mengadakan kajian atas se-
gi—segi yvang dirumuskan oleh para ahli u§ﬁl figh, dapatlah
kiranya dipertimbangkan bahwa dari sekian banyak segi itu
hanya ésfek penelitian dari segd sanad-lah yang dianggap

cukup mewakili untuk menentukan kelebihan yang dimiliki sa-

lah satu dari dua dalil yang bertentangan.



